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BAB V

KESIMPULAN

Penelitian ini mendeskripsikan kebijakan luar negeri yang dijalankan oleh
Korea Selatan terhadap Amerika Serikat dan Tiongkok dalam tiga periode
kepeminpinan yang berbeda dalam rentang waktu tahun 2003-2017. Sejak tahun
1950an, Korea Selatan sudah sangat bergantung pada Amerika Serikat. Namun,
sejak Tiongkok bangkit dalam dunia ekonomi pada tahun 2000an, Korea Selatan
mengalami dilema antara mempertahankan hubungan dengan Amerika Serikat
atau mengembangkan hubungan baru dengan Tiongkok di kawasan Asia. Kedua
negara tersebut bersaing dalam ekonomi dan politik global. Jika Korea Selatan
mengembangkan hubungan dekat dengan Tiongkok, ada dampak terhadap
hubungan politiknya dengan Amerika Serikat dan sebaliknya. Namun, untuk
membangun ekonominya, Korea Selatan mau tidak mau harus menjalankan
hubungan ekonomi yang baik dengan Tiongkok. Oleh karena itu, penelitian ini
membahas kebijakan apa yang diadopsi oleh pemerintah Korea Selatan terhadap
kedua negara tersebut dalam konteks dilema dalam posisi berada diantara kedua
negara tersebut.

Penelitian menemukan bahwa pemerintah Korea Selatan dalam periode tahun
2003-2017 menerapkan kebijakan yang berbeda-beda dalam menyikapi dilema
hubungannya dengan kedua negara tersebut. Pertama, pada periode 2003-2007,
Pemerintahan Roh Muhyun menggunakan ‘sgotzgx2, (Keseimbangan di

Kawasan Asia Timur Laut)’ yang menekankan sikap aktif dan terkemuka dari
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Semenanjung Korea, untuk mengambil inisiatif dan peran sebagai penyeimbang di
wilayah Asia Timur Laut di mana kepentingan kekuatan-kekuatan besar terjalin.
Kebijakan tersebut memperlihatkan upaya untuk memenuhi hubungan diplomatik
dengan Amerika Serikat dan Tiongkok secara berimbang dalam hubungan
diplomatik dari kebijakan periode sebelumnya yang cenderung hanya sebatas

7 Namun, walaupun telah menjaga hubungan

ramah dengan Amerika Serikat.
baik dan juga bekerja sama dengan Tiongkok dalam masalah Korea Utara, proses
pencapaian tujuan untuk memperbaiki hubungan dengan Tiongkok dianggap
bertentangan dengan hubungan Korea Selatan dengan Amerika Serikat. Hal ini
berdampak dengan merenggangnya hubungan Amerika Serikat dan Korea Selatan
sehingga dapat dikatakan kebijakan yang diambil Roh Muhyun ini merupakan
kebijakan yang kurang tepat.'>®

Pada periode 2008-2012, Pemerintahan Lee cenderung dekat dengan Amerika
Serikat untuk memperbaiki masalah yang timbul saat kepemimpinan Presiden
Roh. Karena presiden Lee berpikir bahwa pemerintah Roh menghasilkan
penurunan kepercayaan yang pada aliansi ROK-AS karena mereka menekankan
‘kemerdekaan’ dan ‘kedaulatan’ dan menimbulkan risiko keamanan. Akibatnya,
pemerintah Lee mendirikan Aliansi ROK - AS sebagai ‘Aliansi Strategis untuk
Masa Depan’ dan meningkatkannya sebagai ‘Aliansi Strategis Komprehensif”
untuk mengembalikan hubungan baik dalam ROK-AS. Meskipun awalnya

Pemerintahan Lee telah mencoba memperkuat aliansi ROK-AS dengan mengejar

diplomasi praktis yang tidak dalam berpihak satu sisi saja, tetapi karena Korea

7 Lihat kemabli di latar belakang di bab 1
158 Lihat kemabali analisis di bab 4
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Selatan menerapkan kebijakan keras terhadap Korea Utara, Tiongkok tetap merasa
Korea Selatan hanya cenderung ingin dekat dengan Amerika Serikat saja.

Pada periode 2013 — Mei, 2017, Pemerintahan Park yang hadir setelah
pemimpin-pemimpin sebelumnya cenderung berpihak pada satu sisi saja dan
melihat kegagalan atas pengambilan kebijakan dari pemimpin sebelunya tersebut.
Karenanya, pemerintah Park belajar dari hal tesebut dan berusaha untuk tidak
cenderung berpihak hanya satu sisi saja. Oleh karena itu, pemerintah Park
menerapkan ‘0jF57z|e/u, (Diplomasi yang berjarak sama dengan Amerika
Serikat dan juga Tiongkok)’ yang bermaksud tindakan yang mengambil
keuntungan yang sama dari kedua belah pihak sambil menghindari risiko atau
kerugian dengan menjaga jarak yang sama. Namun pada periode ini, Korea
Selatan dihadapkan pada dilema besar. Hal ini dikarenakan perubahan kebijakan
yang diambil terkesan menarik diri dari posisi dimana sebelumnya, Korea Selatan
sedikit lebih berpihak pada Tiongkok. Dampaknya adalah penurunan ekonomi
yang terjadi dikarenakan pembalasan Tiongkok atas pengambilan keputusan
Korea Selatan dalam penempatan THAAD dengan dasar hubungan keamanan
dengan Amerika Serikat. Karena hal ini pula, kebijakan luar negeri yang diambil
oleh Park dapat dikatakan kurang berhasil.

Jika melihat kebijakan tiga pemerintahan secara garis besar, kebijakan luar
negeri terhadap kedua negara yang telah dijalankan oleh Korea Selatan dapat
dikatakan ada kaitannya dengan strategi hedging. Sejauh ini, Korea Selatan di satu
sisi harus mempertahankan hubungan ekonomi yang baik dengan Tiongkok,

namun di sisi lain juga harus mempertahankan aliansi yang baik dengan Amerika
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Serikat untuk tetap menjaga keamanan. Pada dasarnya, strategi Hedging diambil
tidak untuk memuaskan salah satu atau bahkan kedua negara melainkan bertujuan
untuk menjaga hubungan baik dengan kedua negara. Dari penjelasan inilah, dapat
dilihat penerapan kebijakan luar negeri yang berbeda selama tiga pemerintahan
Korea Selatan. Namun perbedan tersebut memiliki persamaan dimana dapat
dikatakan itu adalah kebijakan yang diadopsi sebagai upaya untuk mengatasi
dilema dalam tuntutan untuk menerapkan kebijakan luar negeri yang tepat agar

hubungan baik tetap terjaga dengan kedua negara-negara G2 tersebut.
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